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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Makanan pada dasarnya merupakan segala bentuk zat yang dimakan oleh 

organisme hidup untuk memasok nutrisi dan energi guna mendukung fungsi tubuh 

yang optimal. Peran pokok makanan adalah sebagai penyedia energi yang 

dibutuhkan untuk menjalankan berbagai kegiatan fisik dan proses fisiologis, seperti 

pernapasan, gerakan, serta aktivitas kognitif. Zat-zat gizi yang terkandung dalam 

makanan, termasuk karbohidrat, protein, lemak, vitamin, serta mineral, memiliki 

peran krusial dalam menjaga kesehatan, mendukung pertumbuhan, dan 

memperbaiki jaringan tubuh. Konsumsi makanan yang sehat dan proporsional, 

tubuh dapat memperoleh nutrisi yang memadai untuk mengoperasikan organ dan 

sistem tubuh secara maksimal  (Kurniamawati, 2022). 

Makanan jajanan merujuk pada makanan dan minuman yang diproduksi 

oleh pedagang makanan dilokasi penjualan serta disediakan sebagai hidangan siap 

konsumsi untuk dijual kepada masyarakat umum, kecuali yang disajikan melalui 

layanan boga, restoran, atau hotel. Makanan ringan seperti bakso, mie basah, 

kerupuk, siomay, sosis, tahu, bakso ikan, dan ikan asin sering kali tercemar oleh 

bahan kimia berbahaya, termasuk formalin dan boraks (Ferna et al., 2019). 

Formalin sering disalahgunakan sebagai bahan pengawet pada berbagai 

jenis pangan, seperti mie basah, bakso, tahu, dan ikan asin, dengan tujuan 

memperpanjang masa simpan produk. Selain itu, boraks juga kerap digunakan pada 

makanan seperti bakso, mie, dan siomay untuk mempertahankan tekstur agar lebih 

kenyal dan tidak mudah rusak. Pewarna sintetis berbahaya, seperti Rhodamin B dan 

Methanil Yellow, terkadang ditambahkan untuk meningkatkan daya tarik visual 

makanan. Penggunaan bahan kimia berbahaya tersebut dapat menimbulkan dampak 

serius terhadap kesehatan, seperti kerusakan hati, ginjal, gangguan sistem saraf, 

hingga risiko kanker apabila dikonsumsi secara terus-menerus dalam jangka 

panjang (Kemenkes RI, 2022) 
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Bahan tambahan pangan (BTP) pada makanan yang dijual dipasar 

tradisional masih menjadi perhatian serius karena dapat memengaruhi kesehatan 

konsumen. Meskipun pemerintah telah menetapkan regulasi mengenai jenis bahan 

tambahan pangan yang diperbolehkan, penyalahgunaan bahan kimia berbahaya 

pada pangan masih sering ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengawasan keamanan pangan dan pemahaman pelaku usaha mengenai keamanan 

pangan masih perlu ditingkatkan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

menyatakan bahwa bahan berbahaya seperti formalin, boraks, dan pewarna sintetis 

masih ditemukan pada berbagai pangan jajanan dan pangan siap saji yang beredar 

di pasar tradisional. Penggunaan bahan berbahaya tersebut tidak hanya melanggar 

ketentuan keamanan pangan, tetapi juga berpotensi menimbulkan gangguan 

kesehatan bagi masyarakat apabila dikonsumsi secara terus-menerus (BPOM, 

2022). 

Kekurangan lpengawasan ldan lminimnya lkesadaran lpedagang lmerupakan 

lpenyebab lutama lyang lmendorong lterus lberlanjutnya lpenggunaan lBTP lyang 

lmembahayakan. lKondisi lini lmenegaskan lperlunya lstrategi ledukasi ldan lregulasi 

lyang lditerapkan lsecara lbersamaan lsupaya lpedagang ldapat lmenyadari lrisiko lyang 

lterkait. lTanpa ladanya lpeningkatan lpemahaman lpedagang ltentang lBTP lyang laman, 

lpraktik lpenyalahgunaan lzat lkimia lberbahaya lakan lsulit ldikendalikan lmeskipun 

laturan lsudah lada. lHal lini lmenekankan lpentingnya ltindakan lintervensi lyang lefektif 

luntuk lmeningkatkan lpengetahuan ldan ltindakan lpedagang ldalam lmenjamin 

lkeamanan ljajanan ltradisional lyang ldikonsumsi loleh lmasyarakat l(Nurdin l& lBudi, 

l2018). 

Zat lkimia lpada lumumnya ladalah lbahan lyang lmemiliki lkomposisi ldan lsifat 

lkimia lyang ltetap, lyang lbisa lberupa lunsur latau lsenyawa. lZat lkimia lmemainkan 

lperan lkrusial ldiberbagai lsektor, lmulai ldari lbidang lbiologi, lindustri, lhingga 

llingkungan l(Mufidha let lal., l2024). lZat lkimia ldapat ldikelompokkan lberdasarkan 

lkarakteristik ldan lpengaruhnya lterhadap llingkungan lserta lkesehatan lmanusia, 

lseperti lbahan lkimia ltoksik lyang lperlu lditangani ldengan lcermat lsesuai lketentuan 

lnasional. lPemahaman lmendalam ltentang lzat lkimia lini lsangat ldiperlukan ldalam 

lbidang lpendidikan ldan lriset lkimia ldi lIndonesia, luntuk lmemastikan lpenggunaan lzat 
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lkimia lyang laman ldan lbertanggung ljawab l(Ayana, l2025). 

Peran lmedia ledukasi lmemiliki lsignifikansi lbesar ldalam lmeningkatkan 

lpemahaman lpedagang lterkait lzat lkimia lberbahaya lyang lsering ltercampur ldalam 

lproduk lmakanan ldan lminuman. lEdukasi lyang ldisampaikan lmelalui lmedia lcetak 

lseperti lposter linfografis, lbuku lpanduan, latau lplatform ldigital lyang lmudah ldicerna 

ldapat lmembantu lpedagang lmengidentifikasi lbahan lkimia lberbahaya, ltermasuk 

lformalin, lboraks, latau lpengawet ltoksik llainnya. lLebih llanjut, ledukasi lyang ltepat 

lsasaran ldan lberkesinambungan ljuga lmampu lmeningkatkan lpengetahuan lpedagang 

ldalam lmendeteksi lserta lmenghindari lpemanfaatan lbahan lkimia lterlarang lpada 

lproduk lyang lmereka ltawarkan. lMedia ledukasi lini ltidak lhanya lkrusial luntuk 

lmelindungi lkonsumen, ltetapi ljuga lmendukung lpedagang ldalam lmenjalankan lbisnis 

lyang laman ldan lpatuh lterhadap lregulasi, lsehingga lmenjaga lkredibilitas lusaha 

lmereka. lMedia ledukasi lyang lefektif lharus ldisusun lsecara lsederhana, linformatif, 

ldan lmudah ldijangkau lagar lpesan lkesehatan ldapat ldisampaikan ldengan loptimal 

lkepada lpedagang ldari lberbagai ltingkat lpendidikan l(Farlina, lF l& lSuhaemi, l2022). 

Pasar ltradisional lmemiliki lhubungan lyang lerat ldengan lkehidupan lsosial 

ldan lekonomi lmasyarakat, lkarena lberfungsi ltidak lhanya lsebagai llokasi lutama luntuk 

ltransaksi lperdagangan, ltetapi ljuga lsebagai lwadah linteraksi lsosial lserta 

lpengembangan lusaha lkecil. lPasar lini lturut lmembantu lmenyerap lproduk llokal ldan 

lmenyalurkannya lkepada lkonsumen, lyang lkemudian lmendukung lketahanan lpangan 

lserta lperekonomian lwilayah. lPasar ltradisional ljuga lmemiliki lnilai lbudaya lsebagai 

lruang lsosial lyang lmemperkuat likatan lantarwarga lmelalui lpertukaran llangsung ldan 

lproses lnegosiasi lharga lDengan ldemikian, lpasar ltradisional lmemegang lperan 

lstrategis ldalam lmenjaga lkeberlanjutan lekonomi lyang linklusif lserta lpemerataan 

lkesejahteraan ldi ltingkat lkomunitas llokal l(Yulianti, l2022). 

Edukasi lgizi lmerupakan lproses lpenting luntuk lmeningkatkan lpengetahuan 

lmasyarakat ltentang lmakanan lsehat ldan laman. lEdukasi lgizi lmeningkatkan 

lpengetahuan lmengenai lcara lmemilih lmakanan lyang ltidak lmengandung lzat lkimia 

lberbahaya. lPoster ledukatif ldapat lmembantu lpedagang lmemahami ldampak lnegatif 

lkonsumsi lmakanan lyang lterkontaminasi lbahan lkimia. lEdukasi lini lmenjadi llangkah 

lpreventif luntuk lmeminimalisir lrisiko lgangguan lkesehatan lakibat lmakanan lyang 

ltidak laman l(Saputri let lal., l2024). 
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Peneliti lmelakukan lwawancara lstudi lpendahuluan lpada ltanggal l6 

lNovember l2025,pada l12 lresponden lpedagang ldan l1 lpengurus lpasar ldi lPasar 

lTradisional lCikijing lMajalengka lmenunjukan lbahwa ldi lPasar lTradisional lCikijing 

lMajalengka lbelum lpernah ldilakukan lpenelitian lterkait lperancangan lmedia lposter 

lmengenai lbahaya lpenggunaan lzat lkimia lberbahaya lpada lmakanan ljajanan. lSelain 

litu, lditemukan lbahwa lpedagang ldi lpasar ltersebut lmasih lmemiliki lpengetahuan lyang 

lrendah lserta lkurang lmemahami lbahaya lpenggunaan lzat lkimia. lBerdasarkan luraian 

ltersebut, lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian lterkait l“Perancangan lMedia 

lPoster lPenggunaan lZat lKimia lBerbahaya lpada lMakanan lJajanan ldi lPasar 

lTradisional lCikijing lMajalengka. 

B. Rumusan lMasalah 

Rumusan lmasalah lpada lpenelitian lini lyaitu l“Bagaimana lperancangan 

lmedia lposter lpenggunaan lzat lkimia lberbahaya lpada lmakanan ljajanan ldi lPasar 

lTradisional lCikijing lMajalengka?” 

C. Tujuan lPenelitian 

1. Tujuan lUmum 

Merancang lmedia lposter ltentang lpenggunaan lzat lkimia lberbahaya lpada 

lmakanan ljajanan ldi lPasar lTradisional lCikijing lMajalengka. 

2. Tujuan lKhusus 

a. Mengetahui lkebutuhan lrancangan lmedia lposter ltentang lpenggunaan lzat 

lkimia lberbahaya lpada lmakanan ljajanan ldi lPasar lTradisional lCikijing 

lMajalengka. 

b. Mengetahui lkelayakan loleh lahli lterkait lperancangan lmedia lposter 

ltentang lpenggunaan lzat lkimia lberbahaya lpada lmakanan ljajanan ldi lPasar 

lTradisional lCikijing lMajalengka. 

c. Mengetahui lhasil lkelayakan l luji lcoba loleh lpedagang lterkait lperancangan 

lmedia lposter ltentang lpenggunaan lzat lkimia lberbahaya lpada lmakanan 

ljajanan ldi lPasar lTradisional lCikijing lMajalengka. 
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D. Manfaat lPenelitian 

1. Bagi lPeneliti 

Meningkatkan lwawasan, lpengetahuan, ldan lpengalaman lpeneliti ldalam 

lmenerapkan lilmu lyang ltelah ldipelajari lserta lsebagai lmedia lpembelajaran luntuk 

lmengimplementasikan lilmu lpengetahuan lyang ldiperoleh lselama lmasa 

lperkuliahan. 

2. Bagi lPedagang 

Pedagang lmendapatkan linformasi lyang ljelas ldan lpraktis lmengenai lcara 

lmengidentifikasi lmakanan ljajanan lyang lberpotensi lmengandung lzat lkimia. 


